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ABSTRACT

Observations were made in the secondary forest restoration area in Halaban Village,
KecBesitangKab. Langkat Resort SeiBetung, GunungLeuser National Park, North Sumatra
Province on 04 S / D October 6, 2016 .. The forest area takes 2 observation paths as a sample,
namely the right lane of the forest and the left lane of the forest. Where each observation path
there are 4 observation points with a radius of 15 meters and the distance between points is 200
m. The population in this study is the whole bird species found in the secondary forest area of
Resort SeiBetungGunungLeuser National Park. The samples observed were individuals from a
group of birds that were at the study site. The type of research conducted in this study is
descriptive research. The observations show the diversity of bird species in the secondary forest
restoration area, (the observation path in the morning is 1.82 and the observation path in the
afternoon is 1.05) is included in the moderate level of diversity.
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ABSTRAK

Pengamatan dilakukan di kawasan hutan sekunder restorasi di Desa Halaban, Kec Besitang Kab.
Langkat Resort Sei Betung, Taman Nasional Gunung Leuser, Provinsi Sumatera Utara pada
tanggal 04 S/D 06 Oktober 2016.. Kawasan hutan mengambil 2 jalur pengamatan sebagai sampel,
yakni jalur kanan hutan dan jalur kiri hutan.Dimana setiap jalur pengamatan terdapat 4 titik
pengamatan dengan radius 15 meter dan jarak antar titik adalah 200 m. Populasi dalam penelitian
ini adalah keseluruhan jenis burung yang terdapat di Kawasan hutan sekunder Resort Sei Betung
Taman Nasional Gunung Leuser. Sampel yang diamati adalah individu dari kelompok burung
yang berada di lokasi penelitian. Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
penelitian-desktriptif. Hasil pengamatan menunjukkan keanekaragaman jenis burung pada
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PENDAHULUAN

Indonesia, dengan lebih dari belasan ribu pulau, mempunyai cuaca tropical
dan hampir seluruh tanahnya ditutupi oleh hutan hujan tropis merupakan salah
satu negara terpenting di dunia dalam hal keanekaragaman hayati. Keragaman
kehidupan burung-burung di Indonesia, di samping burung-burung yang tinggal
dan berkembang biak, juga di tambah oleh burung-burung yang bermigrasi pada

waktu musim dingin. Daftar ini akan terus bertambah dan berubah, yang

-
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dikarenakan oleh masih banyak daerah yang belum dijelajahi, terutama di

Indonesia bagian timur. pengamatan dan pendataan berbagai jenis burung di

Indonesia harus terus dilakukan. Salah satu cara untuk menginventarisasi berbagai

jenis burung di Indonesia adalah dengan melakukan birdwatching. Birdwatching

(pengamatan burung) merupakan suatu kegiatan pengamatan burung yang sangat

baik dilakukan untuk mempelajari dan mengamati jenis, populasi serta habitus
burung pada habitat aslinya.

Burung merupakan bagian dari keanekaragaman hayati yang harus dijaga
kelestariaannya dari kepunahan maupun penurunan keanekaragaman jenisnya.
Burung memiliki banyak manfaat dan fungsi bagi manusia, baik secara langsung
maupun tidak langsung. Manfaat dan fungsi burung secara garis besar dapat
digolongkan dalam nilai budaya, estetik, ekologis, ilmu pengetahuan dan
ekonomis. Alikodra (2002) dan Ontario et al. (1990) menambahkan bahwa burung
memiliki peranan penting dari segi penelitian, pendidikan, dan untuk kepentingan
rekreasi dan pariwisata.

Kawasan restorasi di Resort Sei Betung, dahulunya merupakan lahan
persengketaan antara perkebunan kelapa sawit dan pihak Taman Nasional Gunung
Leuser (TNGL). Saat ini kawasan yang dipenuhi oleh kelapa sawit ini telah
dikelola untuk dikembalikan ke fungsi awalnya, sebagai hutan (restorasi). Oleh
TNGL. Berbagai macam usaha dan upaya dilakukan untuk mempercepat restorasi
hutan di resort Sei Betung. Usaha tersebut meliputi kegiatan penanaman secara
manual dan pemanfaatan sumberdaya alam yang mendukung proses restorasi
hutan, contohnya memanfaatkan burung sebagai agen pemencar biji. Hal ini
didukung dengan pernyataan Scott et al. (2000) dalam-Elliott et al. (2006), karena
kemampuannya untuk terbang, burung dapat menjadi pemencar biji dalam jarak

yang jauh.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Halaban, Kec Besitang Kab.Langkat
Resort Sei Betung, Taman Nasional Gunung Leuser, Provinsi Sumatera Utara
pada tanggal 04 S/D 06 Oktober 2016. Alat dan bahan yang digunakan, yaitu alat

tulis, kamera, kompas, alat perekam, teropong, laser pengukur, buku panduan
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pengenalan jenis burung. Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan jenis
burung yang terdapat di Kawasan hutan sekunder Resort Sei Betung Taman
Nasional Gunung Leuser. Sampel yang diamati adalah individu dari kelompok
burung yang berada di lokasi penelitian Jenis penelitian yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah penelitian desktriptif. Metode deskriptif adalah suatu
penelitian untuk membuat gambaran secara sistematis, factual dan akurat
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diteliti
(Nazir, 1988). Penelitian ini mendeskripsikan hasil keanekaragaman jenis burung
di Kawasan hutan sekunder Resort Sei Betung Taman Nasional Gunung Leuser

berdasarkan data yang diperoleh.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Famili burung dengan jumlah jenis yang dominan pada tiap jalur pada
hutan sekunder

No JalurPengamatan Family JumlahJenis Jumlahlndividu
1 JalurPengamatanPagi Muscicapidae |1 16
2 JalurPengamatan Sore Columbidae 3 62
80
62 mJalur
60

Pengamatan Pagi
Muscicapidae

40
| Jalur
16
20 3 Pengamatan
0 1 Sore Columbidae

Jumlah Jenis Jumlah Individu

Gambar 1 . jJumlah jenis yang dominan pada tiap jalur pada hutan sekunder.
Dari data table didapat bahwa jumlah spesies burung di sore hari lebih
banyak dari pengamatan dipagi hari. Hal ini dibabkan waktu pengamatan pada
sore hari disinilah aktivitas burung lebih banyak dijumpai dimana burung-burung

tersebut kembali rumah masing-masing atau pepohonan tempatnya bersarang.
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Tabel 7. Data keanekaragaman burung pada kawasan hutan dan restorasi

Keterangan KawasanHutanSekunder
JalurPengamatanPagi | JalurPengamatan
Sore
Jumlahindividu 78 93
JumlahJenis 10 7
JumlahFamili 8 7
IndeksShanonWienner 1,82 1,05

Tingkat keanekaragaman di hutan sekunder adalah H'< 3 (sedang)
Tabel Jenis-jenis burung yang mampu beradaptasi di kedua jalur

pengamatan pada hutan sekunder

No Famili Nama Latin Nama Indonesia

i Dicaeidae Dicaeumtrochileum Cabe - cabean

2. Picnonotidae Pycnonotusgoiavier Crocok

3. Columbidae Trerenvernas Punai
Streptopeliachinensis Balam
Pergamtorres Pergam

4. Saturnidae Aplonispanayensis Perling
Aplonispanaye Bubut

5. Criticolidae Priniafamiliaris Prenjak

6. Muscicapidae Copsychussaularis Kacer

7 Picidae Meiglyptestukki Pelatuk

Keanekaragaman dan Kelimpahan Jenis Burung Hasilin ventarisasi pada
hutan sekunder pada waktu yang berbeda, yakni pada pagi hari (4 titik
pengamatan) dan pada sore hari ( 4 titik pengamatan ) , diperoleh hasil sebanyak 7
family dan 3 genus yang sama pada family columbidae dengan total individu 171 .

Keanekaragaman dan kelimpahan jenis burung di jalur restorasi Kawasan
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restorasi diperoleh Dicaeidae, Pycnonotidae, Columbidae( 3 genus yaitu Duculu,

Treron, Streptopelia ) , picidae, Muscicapidae, Sturnidae, Streptopelia.. Hasil

pengamatan dijumpai family burung didominasi family Columbidae yang diwakili
6 jenis burung dan 171 individu (Tabel 1).

Suku Columbidae pada jenis Pergam adalah spesies burung yang terdapat
di daerah hutan resort sei betung, bulu bagian atas punggung dan ekor bagian
bawah berwarna cokelat tua. Berukuran besar, kira-kira 45 cm dan kepala,leher,
dan tubuh bagian bawah abu-abu agak merah jambu pucat. Penutup ekor bagian
bawah merah-coklat. Tubuh bagian atas hijau gelap dengan warna pelangi
perunggu mengkilap. Iris coklat kemerahan; paruh biru abu-abu; dan kaki merah
gelap, Burung ini menetap di tempat bertengger komunal dan mencari makan
dalam kelompok-kelompok kecil. Terbang sangat kuat. Mencari makan pada
pohon yang tinggi. Terlihat jelas sewaktu bertengger atau ketika mencari makan
pada pohon yang tinggi, Makanan utama burung ini adalah buah-buahan kecil
dan biji-bijian. Jenis burung ini memiliki kicauan yang ramai dan cenderung
hidup di pohon.

Hasil pengamatan menunjukkan keanekaragaman jenis burung pada
kawasan restorasi hutan Sekunder, (jalur pengamatan pada pagi hari adalah 1,82
dan jalur pengamatan pada sore hari adalah 1,05) termasuk kedalam tingkat
keanekaragaman yang sedang.

Pakan merupakan faktor yang paling penting dan menentukan persebaran
dan jumlah burung pada suatu kawasan. Semakin banyak jumlah makanan, maka
akan semakin banyak pula burung yang tinggal dan berkembang biak. Kawasan
hutan dan kawasan restaorasi merupakan dua tipe kawasan yang berbeda. Kawasan
hutan mampu menyediakan pasokan makanan dalam jumlah yang besar dan
bervariasi, bila dibandingkan dengan kawasan restorasi. Kawasan hutan memiliki
jumlah dan variasi burung yang jauh lebih banyak dibandingkan kawasan restorasi

Beberapa jenis pohon yang sering dihinggapi oleh burung untuk mencari
makanan pada kawasan hutan sekunder pada jalur pengamatan yang kami lakukan
adalah pohon Makaranga, Halaban, pohon tempe- tempean dan pohon petai —
petaian.



Prosiding Seminar Nasional Biologi dan Pembelajarannya
Universitas Negeri Medan, 12 Oktober 2018
ISSN 2656-1670

KESIMPULAN

1. Keanekaragaman dan Kelimpahan Jenis Burung Hasil inventarisasi pada hutan
sekunder pada waktu yang berbeda, yakni pada pagi hari (4 titik pengamatan)
dan pada sore hari ( 4 titik pengamatan ) , di peroleh hasil sebanyak 7 family
dan 3 genus yang sama pada family columbidae dengan total individu 171 .

2. Hasil pengamatan dijumpai family burung di dominasi family Columbidae
yang diwakili 6 jenis burung dan 171 individu yakni spesies Pergam.

3. Hasil pengamatan menunjukkan keanekaragaman jenis burung pada kawasan
restorasi hutan Sekunder, (jalur pengamatan pada pagi hari adalah 1,82 dan
jalur pengamatan pada sore hari adalah 1,05) termasuk kedalam tingkat
keanekaragaman yang sedang.

4. Sebagian besar spesies burung yang ditemukan bertengger pada pohon
makaranga, karena menghasilkan buah yang disukai burung.

Saran dalam penelitian ini yaitu perlu dilakukan penelitian di lokasi
pengamatan yang berbeda sehingga dapat diketahui spesies burung di seluruh

kawasan Resort Sei Betung Taman Nasional Gunung Leuser..
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